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kaset; 2. fungs;.»fungé‘l" apa yéng i;lsa dlkembangkan oleh pers '

untuk: megun;an_o pembapgup.an desa;. 3. beberapa typologipers. .

_PERS, DI.:ANTARA _iMEDIA MASSA LAINNYA

‘Perkembangan medla massa da Eropa dan Amer:ka Serlkat
mengikuti garis sekuensi dan linier. Pertama-tama surat kabar
dan. - mecha cetak . lamnya, baru. radio, film_ televisi, Jarak
penemua d1a yang satu dengan yang. lam berjarak cukup
pa.njang Sekahpun jarak ity semakin - mutakhxr, _semakin
media cetak memerlukan beberapa abad

hanya satu d' sa warsa :

" Negara fmh mdﬂétﬂ atau negara sedang berkembang
dihadapkan pada perkembangan yang simultan, semua media
massa, serentak tersedia dalam. waktu yang relatif bersa.maan
Sekallgus orang bisa . menggunakan media cetak dan. medaa
elektroms Surat. kabar, radlo, film, telewm kaset sekahgus
tersedia. Maka bisa dilakukan pilihan, mana yang dlpandang
lebih efisien dan efektif untuk berbagai tujuan dan khalayak
(audience), . _mengingat kelebihan dan. keterbatasan . masing-
masing r -nedm’n Komb1n351 kombmasx mana bzsa dﬂakukan

Pola kebudayaan khalayak yang menjad1 sasaran komum-
kasx merupakan kriteria pokok dalam menentukan kemungkman
dan pxilhan, ch _samping tingkat perkembangan sosial ekonomi.

*  Kertas kerja pada Seminar Nasional Kebijoksanasn Komunikasi Nasional, Jakarta
26-29 Juli 1978







PERS DAN PEMBANGUNAN DESA

‘Pers. berasumsi -adanya -kemampuan membaca. Kemudian
meiaim proses:interaksi, persdkut mengembangkan kemampuan
membaca masyarakat menj ad1 kebudayaan membaca; &

agxpula masy "Eakat lokal 're':z,onal nasxonai dan moncha}\‘

& rkgmbang semakin ,kompieks Ada keperluan yang semakui
besar pula untuk mengetah i1

kekorﬁplekan tersebut Lebih dan
media vyang lain, pers ‘tampaknya’ ‘akan tetap mempunyal
kelebxhanﬁdaiam memberikan makna dan arah dalam duma yaPrg

Blsa d1sxmpulkan, tanpa mengaoa:kan pnom’cas -berbagai
media, terutama televisi untuk pembangunan masyarakat desa;
pers tetap mempunyai tempat dan sewajarnya ikut dikembang-
kan dalam fungsx serta kehadirannya dalam pembangunan desa

PERS DAN PEMBANGUNAN DESA

Masalah 1n1 ditm]au darl dua sudut yang pe;:tama'
kehadiran pembangunan masyara}cat desa dalam pers cian yang
kedua presensi pers dalam masyarakat desa. Tln]auan yahg
kedua dimasukkan ke daiam bab benkutnya, yaztu bvrbagal

Dalam bab nn, dxkajz kehadlran pembangunan desa dalam
Ini perkembangan baru ?ers berkomumkasx denga.n
masyarakat. Titik temu komunikasi itu adalah isi pers, pesan
dalam pers. Melalui isi surat kabar iiu, dibangun hubungan yang
konstan antara pers sebagax 1embaga dan masyarakat pembaca

,,,,,, Supaya komumkasx blsa terjadl dan berkembang fungsm-
nai maka harus terjach »korespondensi”’ ~antara pers dan
masyarakat pembaca Ini terlaksana, apabila isi surat kabar
menyangkut apa yang menjadi kepentingan dan dirasakan
sebagau kepentmgan oieh masyarakat pembacanya

| Memahg harus dipe’rsc')aikan, dalam korespondensi itu siapa







PERS DAN PEMBANGUNAN DESA

-+ Tumbuh pengertian ‘bahwa kota-dan-desa’ harus berkem-
bang dalam suatu-kesatuan yang organis. Kepentingan-masyara-
kat-desa mempengaruhi-kepentingan masyarakat kota. Masalzh
pembangunan ‘desa adalah masalah yang menyentuh dan karena
itu secara subyektif juga harus dibuat menyentuh kepentingan
masyarakat kota

engan kata lam, pembaca surat kabar yang sebagaan besar
masih: terpusat di“kota-kota sharus-ditumbulikan : pengertian,
sakap dan-cita rasanya, sehlngga mau membaca::masalah
pembangunan desa, yang juga menjad1 ISi surat kabar yang tel bit' 9
dikota. s R walnie nndd

i Inilah tugasbaru untuk pers: Beberapaimplikasi tampil dari
orientasiini: Pembaruan persepsi:ientang yang diartikan:sebagai
berita: Kemampuan mengumpuikan,: melaporkan dan menyaji-
kan:masalah pembangunan desadalam bentuk dan gaya yang
memenuhi persyaratan berita atau tulisan pers; sehingga dengan
demikian, masyarakat tertarik untuk membacanya dan ‘bisa
paham pula ]

Unsur—unsur benta seperta aktuai dmamas, mengandung
aspek ‘baru;-memberikan makna‘dan ketérlibatan, daya tarix
vang: muncul dari-perbandingan, konflik, sensasi, harus tetap
konstan ada. Materinya yang berobah, berkembang lebih luas,
mencakup permasalahan kota dan desa

Wabah kolera yang mmta korban 100 jiwa. adalah berita
Wabah wereng yang merusak panen; sehingga 2000 ‘penduduk
desa kehilangan penghasilan, harus ‘mampu juga. dilaporkan
sedemikian Ttupa; :sehingga :diterima: sebaga; berlta yang
bermakna juga oleh pembaca di kota.

~‘Yang baru kita persoalkan -adalah pembaruan persepsi
tentang berita, perluasan materi berita dan kemampuan untuk
menuangkannya dalam bentuk yang sanggup memlkat daya tarik
dan-pemahaman, - :







PERS DAN PEMBANGUNAN DESA

edangkan:!petani’’yang: tidak -mempunyai: tanah ‘sama
sekali:diperkirakan sekitar:30 persén:cleh:Dr::Sayogya.-Sebagai
gambaran lebih lanjut;sdikutipnya hasil survey Agro-Ekonormi
Bogor di 6 desa Daerah Aliran Sungai, ‘Das; Cimanuk;: Jawa
Barat. Golongan bawah, petani dengan tanah kurang dari 0,25
persen*berjumlah 49 :-persen, - golongan: ‘tengah yang: bertanah
2:0,25ha sampal 0,5 ha:23 persen dan-yang golongan: atas,
bertanah lebih'dari:0,5:ha, 28_ ‘persen: (lihat Dr.Sayogya dalam -
Prisma ‘April=1978 dengan judul 2 apisan: Masyarakat Yang
Pahng Lemah di: Pedcsaan Jawa).. - h

Menurut penelitian—pene}itian itu, vang terutama diuntung-
kanoleh proyek:intensifikasi adalah-golongan kedua dan Ketiga,
sedangkan: golonganspertama, . yaitu petani:gurem -dan- buruh
tani,-hampir-hampir tidak kebagian. Sedangkan jumlah mereka
cukup besar dlperklrakan 30 prosen dan seluruh penduduk desa

e-Itu baru satu seg1 dan masalah pembangunan desa Masm
banyak: masalah pokok ;yang. lain.: Ambillab misalnya soal
Koperasi yang pembangunannya melalui proses antara, Badan
Usaha Unit Desa dan Koperam Umt Desa

gMasaiah pokek darz Koperasx 1alah bahwa menurut
jenisnya, i usaha:Koperasi - harus:. tumbuh . dari bawah -dan
memerlukan: proses:waktu: Isaha itu -harus.dipercepat; maka
dikembangkan dari atas. Bagaimana mempertemukan intervensi
dari;:atas idan -tanggapan : dari- bawah .itu sedemikian rupa,
sehingga Koperasi:benar-benar ‘berkembang-atas kesadaran-dan
kemampuan . masyarakat :setempat,.bukan - sekedar menjadi
jawatan-yangbernama Koperasiv: o foof e rrin s

Gagasan lain muncul: apakah benar, pembangunan desa
diartikan-sebagai.mengintroduksikan prasarana kota ke desa?
_Ataukah pembangunan desa.. harus pertama~'tama diartikan
senchrl dan membuat eﬁslen segala potensa yang ada di sana
berikut prasarana-prasarananya?




lapangan kerja
ok, dilihat




PERS DAN PEMBANGUNAN DESA™ ~ 7

memasukkan desa kc dalam pers secara ba.xk : Metode 1tu 1aiah

dexigan rencana 31}(& tzdak sesual, mana yang kurang tepat

;pelaksanaann tau rencananya, bagaimana menemukan tang- -

gapan: masyarakat di. desa, ‘bagaimana mencmukan:kekuatan . .. i

sosial ‘dan dinamika sosxalnya, bagaimana:: menemukan ‘atan
mengikuti transformasi dari potensi menjadi aktua115351

Kini disepakati bahwa® yang. . pokok ‘ialah ™ ‘menguak
»kekuatan dalam® dari masyarakat -jtu sendiri. Menemukan
kemungkmamkemungkman 'di -sana. Unsur darl luar sekedar
-pe;angsang, pgmbantu T e ormeler

Metode wawancara, melihat sebentar, tidak memadai untuk
tugas ‘penulisan ‘di‘atas.‘Untuk bisa- memberikan laporan’ yang
memadai, pers perlu hidup di antara- masyarakat “desa,
sekurang-kurangnya untuk jangka waktu yang" ‘cukup.” Berapa
lamanya tergantung: dari’‘topik- yang .-digarapnya. ‘Maka
diperlukan metode partisipasi-di- samping: metode- metode lain
yang secara tradisional dikenal oleh pekerjaan pers.

£:+'Misalnya mau menulis tentang kredit candak kulak:: tidak
cukup hanya berwawancara dengan pedagang ‘desa‘ yang
memperoleh kredit itu. Di samping wawancara terhadap semua
plhak yang-terlibat, perlu juga mengikuti kehidupan pedagang
itu sampai beberapa waktu lamanya, sampaa d1peroleh gambaran
dan permasalahan selengkapnya R o

ecuah menghasﬂkan materi - yang memadal, metode
partisipasi juga akan memberikan bahan penulisan yang kaya,
hidup, penuh aneka dlmensz Dan itu semua adalah unsur-unsur
dan _]urnahsme yang baxk : S







PERS DAN PEMBANGUNAN DESA

bersangkutpaut denganw-pembangunan .desa. ‘Kecualiz untuk =

“di samping tlp' ] tu," dltu_ _buh ,an tipe koran ch
ibukota propinsi yang polanya 1ebih ‘mendekati suratkabar
komunitas atau sebutlah sekedar .Aun,t,u;_k, ,membcdakannya,

permasalahan daérah.

.. Maka sn‘kulampun diusahakan berkonsentrasi pada daerahi-
nya secara intensif.’ ‘Menurut’ pengamatan suratkabar 3ems ini
masih harus ditumbuhkan. Di sana ‘sini mungkinsedang
tumbuh, tetapi belum selalu 3elas polanya Banyak faktor
e "pengaruhz pertumbuhannya o '

: Kemauan dan kebuakan penerblt suratkabar isi suratkabar,
minat dan daya beli masyarakat di lingkungan komunitasnya,
infrastruktur komunikasi, komunikasi berita dan komumkam
p ngxrlman suratkabar kepada para 1angganan

Pembangunan desa blsa merupakan porsi yang: leblh besar
bagi suratkabar tipe tersebut. Karena lokasinya, suratkabar itu
juga: mempunyai ‘kemungkinanlebih besar untuk masuk ke
desa-desa. Pikiran Rakyat; edisi Cxamls senngkah dlpandang
sebagai model yang kini ada.







5. Siapa sebaxknya penyelenggara koran masuk -desa. . Ada
beberapa kemungkman yang periu dikembangkan

[
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